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ABSTRAK

Kelompok Peternakan Tirto Margo Mukti masih melakukan pemeliharaan sapi perah secara konvensional
dengan manajemen sanitasi dan higiene pemerahan yang kurang optimal. Akibatnya, penyakit mastitis sering
terjadi, yang merugikan peternakan karena menurunkan kualitas dan produksi susu, meningkatkan biaya
perawatan, serta menyebabkan sapi afkir lebih cepat. Mastitis klinis mudah dikenali dengan perubahan fisik
pada ambing dan susu, namun peternak belum memahami mastitis subklinis yang lebih sulit dideteksi, meski
berdampak besar pada produksi. Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan meliputi pengecekan dengan
metode California Mastitis Test, pelatihan pembuatan larutan desinfektan dan Teat Dipping, SOP pemerahan,
serta penerapan Good Dairy Farming Practice. Program ini bertujuan membentuk kader peternak, menjaga
kualitas dan kuantitas susu, serta mencegah mastitis klinis dan subklinis. Hasil survey menunjukan banwah
64% peserta menyatakan bahwa materi yang disampaikan sangat menarik, 86% peserta menyatakan bahwa
penyampaian materi sangat jelas, 55% menyatakan bahwa pengetahuan peternak sangat meningkat, dan
95% peserta akan melaksanakan teat dipping untuk pencegahan mastitis.

Kata kunci : Sapi Perah, Mastitis, Klinis, Subklinis, Produksi Susu

PENDAHULUAN

Mastitis adalah penyakit radang kelenjar susu yang mengakibatkan kerugian yang besar pada peternakan
sapi perah akibat kualitas susu yang buruk, penurunan produksi susu, peningkatan biaya obat dan pelayanan
dokter hewan, tingginya jumlah ternak yang diafkir sebelum waktunya dan kadang-kadang terjadi kematian
akibat penyakit tersebut. Penyakit mastitis yang umum diketahui para peternak adalah penyakit mastitis
klinis yaitu mastitis dengan gejala klinis yang menampakan perubahan fisik ambing, kualitas dan kuantitas
susu. Peternak masih belum mengetaui tentang mastitis subklinis yaitu mastitis yang tidak menampakan
perubahan fisik pada ambing dan susu yang dihasilkan namun menyebabkan penurunan produksi susu,
meningkatkan total mikroba susu, dan menyebabkan perubahan komposisi susu. Masih banyak peternak
yang belum mengetahui tentang mastitis subklinis, sehingga banyak peternak yang belum menyadari bahwa
ternaknya terkena mastitis subklinis. Sudarwanto et al. (2006) menyatakan bahwa kasus mastitis subklinis
pada sapi di Indonesia sangat tinggi yaitu mencapai 75-83%. Anderson et al. (2010) menambahkan bahwa
mastitis subklinis lebih banyak terjadi dibandingkan dengan mastitis klinis. Mastitis subklinis memiliki dampak
yang sangat merugikan bagi peternak dikarenakan peternak tidak sadar bahwa ternaknya terkena mastitis
subklinis dan menyebabkan produksi susu sapi turun karena terjadi kerusakan pada sel epitel penghasil susu.

Kelompok peternak sapi perah yang ada di Desa Limpakuwus Kecamatan Baturaden yaitu Kelompok
Margo Mulyo, dengan jumlah anggota 26 orang dan jumlah kepemilikkan sapi perah sebanyak 140 ekor.
Kelompok tersebut dibentuk dengan tujuan untuk membantu dalam melakukan usaha peternakan sapi perah
melalui kerja sama dan koordinasi, serta mempermudah pembinaan yang dilakukan oleh pemerintah, yang
selanjutnya diharapkan dapat memacu perkembangan usaha peternakan sapi perah di perdesaan. Dukungan
sumber daya manusia (peternak) di kelompok tersebut rata-rata memiliki usia diatas 40 tahun. Pengalaman
beternak diperoleh dari keluarga (turun-temurun), kelompok tani maupun dari penyuluh (Dinas Peternakan).
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Kelompok Peternakan Margo Mulyo merupakan kelompok peternak rakyat yang pemeliharaanya masih
dilakukan secara konvensional. Permasalahan yang masih umum terjadi pada peternakan rakyat adalah
produksi susu sapi yang menurun dan total mikroba pada susu yang tinggi. Hal tersebut disebebakan karena
banyak sapi perah yang mereka pelihara terkena mastitis. Mastitis terjadi karena manajemen pemeliharaan
yang tidak baik, peternakna masih belum menerapkan hygiene pemerahan yang tepat. Permasalah higiene
pemerahan sesungguhnya adalah sangat krusial, karena berdampak langsung pada kualitas susu. Lingkungan
yang kotor dan tidak bersih dapat memfasilitasi penyebaran bakteri dan meningkatkan risiko infeksi.
Kebersihan yang kurang pada kandang, peralatan, dan tangan pemerah dapat menyebabkan kontaminasi
bakteri. Peralatan yang tidak bersih atau kandang yang kotor meningkatkan risiko infeksi pada puting susu
sehingga bisa menyebabkan mastitis. Faktor lain penyebab mastitis adalah pemerahan yang tidak tepat,
seperti pemilihan metode pemerahan yang tidak sesuai atau pemerahan yang terlalu kasar, dapat
menyebabkan iritasi pada puting susu dan meningkatkan risiko mastitis.

Oleh karena itu, diperlukan pengujian CMT untuk mendeteksi ambing yang terkena mastitis subklinis
selanjutnya peternak dapat melanjutkan menerapkan prosedur hygiene pemerahan untuk mencegah
terjadinya mastitis klinis. Hygiene merupakan aspek penting dalam pengolahan pangan untuk mencegah
sedini mungkin terhadap kontaminasi bakteri. Manajemen pemerahan susu yang hygienis bertujuan agar
susu terhindar dari faktor pencemar yang menurunkan mutu dan kualitas susu, serta mencegah ambing
terkena mastitis.

MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat

Kegiatan PPM dilaksanakan Bulan Juni sampai dengan Bulan Agustus Tahun 2024 di Kelompok Ternak
Margo Mulyo, Desa Kemutug, Kecamatan Baturaden
Rancangan Kegiatan

Metode yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah
sosialisasi/penyuluhan, pelatihan, dan praktek. Penyuluhan dilakukan dengan maksud untuk meningkatkan
pengetahuan para peserta, serta alih pengetahuan dari penyuluh ke peserta. Metode yang tepat adalah
dengan ceramah dan diskusi. Sementara itu untuk meningkatkan keterampilan para peserta, dilakukan
demplot dengan pendampingan oleh tim penyuluh untuk pembuatan desinfektan dan larutan teat dipping
serta praktik cek mastitis menggunakan metode CMT. Alur kerja penerapan Ipteks dijelaskan pada diagram
Gambar 1.

[ Sosialisasi Kegiaatan ] / { Pelatiahan cek mastitis CMT ]
[ Pelaksanaan Kegiaatan ] > [ Pembuatan SOP Pemerahan ]
[ Evaluasi Kegiaatan ]\ { Aplikasi ]

Gambar 1. Alur kerja penyuluhan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PMM Berbasis Penerapan Ipteks dilaksanakan pada bulan Juni hingga Bulan Agustus tahun 2024.
Kegiatan dimulai dengan persiapan, sosialisasi, penyuluhan dan evaluasi kegiatan. Kegiatan penyuluhan

dihadiri oleh sebanyak 22 dari 26 anggota kelompok ternak Margo Mulyo. Hasil tersebut menunjukan bahwa
sebanyak 84% anggota berpartisipasi dalam kegiatan penyuluhan. Kustari, dkk (2006), menyatakan bahwa
Keaktifan dalam penyuluhan dilihat dari tingkat kehadiran, keterlibatan dalam kegiatan dan diskusi dalam
kelompok tani. Dayat dan Anwarudin (2020) menyatakan bahwa tingkat partisipasi peternak diatas 30%
merupakan kriteria yang tinggi. Tingginya tingkat partisipasi anggota kelompok menunjukan bahwa peternak
memiliki kemauan untuk mencari tahu atau belajar lebih banyak terkait dengan sapi perah. Kustari, dkk
(2006), menyatakan bahwa Keaktifan dalam penyuluhan dilihat dari tingkat kehadiran, keterlibatan dalam
kegiatan dan diskusi dalam kelompok tani.

Anggota kelompok yang hadir keseluruhan adahan pria dengan umur berkisar antara 30-80 tahun. Umur
tersebut sebagian dalam rentan usia produktif dan non produktif. Makatita dkk. (2014) mengemukakan
bahwa umur produktif berpengaruh terhadap adopsi inovasi baru. Hal tersebut disebabkan karena umur
yang produktif sangat mempengaruhi kemampuan fisik, cara berfikir dan menerima inovasi baru dalam
bekerja. Maryam dkk. (2016) mengemukakan bahwa para petani yang berusia lanjut biasanya fanatik
terhadap tradisi dan sulit untuk diberikan pengertian-pengertian yang dapat mengubah cara berpikir, cara
kerja dan cara hidupnya. Walaupun ada sebagian peserta adalah usia non produktif namun kegiatan
penyuluhan dapat berjalan dengan sangat aktif, tingginya rasa penasaran peternak menyebabkan sesi diskusi
berjalan dengan baik.

Penyuluh menyampaikan materi terkait dengan manajemen pemeliharaan sapi perah yang baik sesuai
dengan Good Dairy Farming Practice sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di Kecamatan
Banyumas (Azzahra et al., 2024). Peternak fokus dengan materi terkait dengan mastitis dikarenakan masih
banyak peternak yang masih belum mengetahui terkait dengan mastitis subklinis. Sudarwanto et al. (2006)
menyatakan bahwa kasus mastitis subklinis pada sapi di Indonesia sangat tinggi yaitu mencapai 75-83%.
Anderson et al. (2010) menambahkan bahwa mastitis subklinis lebih banyak terjadi dibandingkan dengan
mastitis klinis. Mastitis subklinis memiliki dampak yang sangat merugikan bagi peternak dikarenakan
peternak tidak sadar bahwa ternaknya terkena mastitis subklinis dan menyebabkan produksi susu sapi turun
karena terjadi kerusakan pada sel epitel penghasil susu. Gambar 2 adalah leaflet yang diberikan pada
peternak.

Pemerahan

el MASTITIS
Higienis - s

Hasil “*’,
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Farming Practice

mnda |

Teat
Dipping

a Melaksancikan Teat Dipping

Gambar 2. Leaflet Kegiatan Penyuluhan Pencegahan Mastitis
Setelah dilakukan penyuluhan, kegiatan diakhiri dengan pengisian kuisioner respon peserta bagi kegiatan
penyuluhan tersebut. Hasil survey menunjukan banwah 64% peserta menyatakan bahwa materi yang
disampaikan sangat menarik. Tim penyuluh menggunakan leaflet yang berwarnya yang menjadi daya tarik
peserta. Syamsi et al., 2023 menyatakan bahwa penggunaan leaflet yang singkat dan full colour memberikan
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daya tarik bagi peserta penyuluhan. Selain itu diskusi yang dilaksanakan bersifat informal sehingga peserta
menjadi aktif untuk menyampaikan pengalaman meraka selama beternak.

Kejelasan Materi Materi

m Sangat Menarik = menarik = Tidak menarik

0%

m Sangat jelas = jelas = tidak jelas

Pengaplikasian Teknologi Pengetahuan
m lya = Tidak = Ragu-ragu m Sangat meningkat = meningkat = tidak meningkat
5%% 0%

\

Gambar 3. Hasil Survey Respon Peserta Terhadap Kegiatan Penyuluhan

Sebanyak 86% peserta menyatakan bahwa penyampaian materi sangat jelas, 55% menyatakan bahwa
pengetahuan peternak sangat meningkat, dan 95% peserta akan melaksanakan teat dipping untuk
pencegahan mastitis. Pelaksanaan penyuluhan menggunakan metode pendekatan yang berfokus pada
masalah nyata yang dihadapi oleh peternak, hal tersebut terbukti lebih efektif dalam meningkatkan
pengetahuan. Dalam metode ini, peternak secara bergantian diajak untuk mengidentifikasi dan
menyampaikan kendala yang mereka alami dalam manajemen pemerahan sapi perah. Penyuluh kemudian
memberikan contoh kasus serupa, disertai dengan solusi penanganan yang tepat dan dampak positif yang
dapat dicapai jika diterapkan. Menurut Sudarmanto et al. (2022), pendekatan penyuluhan berbasis problem-
solving ini sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta karena materi lebih
relevan dan aplikatif.

SIMPULAN

Kegiatan penyuluhan mencegah mastitis klinis dan subklinis pada sapi perah di kelompok peternak sapi
perah Margo Mulyo mendapatkan respon yang baik dengan angka partisipasi dan pengaplikasian teknologi
pasca penyuluhan.
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